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ABSTRAK. Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan agensia hayati terbaik dalam menekan intensitas 

serangan Fusarium oxysporum f.sp. gladioli in planta melalui perlakuan subang gladiol. Penelitian dilakukan di 

Rumah Kasa Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, dari bulan Agustus 2005 sampai 

-DQXDUL�������$QWLELRWLND�����GLDVHWLOÀRURJOXVLQRO��3KO���Bacillus subtilis, serta Trichoderma harzianum isolat jahe dan 

ginseng digunakan dalam penelitian ini, dengan kontrol fungisida benomil dan air hangat. Percobaan menggunakan 

rancangan acak kelompok dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antagonis yang 

paling baik dalam menekan penyakit layu Fusarium in planta adalah T. harzianum isolat jahe dengan masa inkubasi, 

intensitas penyakit, dan jumlah populasi, masing-masing sebesar 64,13 HSI, 15,55%, dan 20 upk/g tanah atau 

berpotensi menurunkan intensitas penyakit 83,34%. Selain itu, T. harzianum isolat jahe paling baik memengaruhi 

tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah subang dan akar, bobot basah batang dan daun, bobot kering batang dan 

daun, masing-masing 111,950 cm, 6,625 helai, 31,963 g, 39,338g, dan 6,075g. Panjang tangkai bunga dan jumlah 

ÀRUHW�SHU�WDQJNDL�EXQJD�SDOLQJ�EDLN�GLWXQMXNNDQ�ROHK�SHUODNXDQ�DQWLELRWLND�3KO��\DLWX�PDVLQJ�PDVLQJ�������FP�GDQ�

�����ÀRUHW�SHU�WDQJNDL�EXQJD�

Katakunci:  Gladiolus hybridus; Subang; Fusarium oxysporum f.sp. gladioli; Trichoderma harzianum isolat jahe; 

3HQHNDQDQ�KD\DWL��$QWLELRWLND�����GLDVHWLOÀRURJOXVLQRO�

ABSTRACT. Wardhana, D.W., L. Soesanto, and D.S. Utami. 2009. Biological Suppression of Fusarial Wilt on 

Gladiolus Corms��7KH�UHVHDUFK�ZDV�DLPHG�WR�¿QG�RXW�WKH�EHVW�ELRORJLFDO�DJHQW�LQ�VXSSUHVVLQJ�Fusarium oxysporum f.sp. 

gladioli in planta on gladiolus corms. This research was carried out at the Screenhouse of Agricultural Faculty, Jenderal 

Soedirman University, Purwokerto from August 2005 up to January 2006. Antibiotic of 2,4-diacetylphloroglucinol 

(Phl), Bacillus subtilis, Trichoderma harzianum  isolated from ginger and ginseng were used with benomyl and warm 

water as control. Randomized block design was used with 8 treatments and 4 replications. Results of the research 

showed that the best antagonist in suppressing the disease was T. harzianum ginger isolate with incubation period, 

disease intensity, and number of late population of 64.13 days after inoculation, 15.55%, and 20 cfu/g soil, respectively, 

or potentially decrease the disease up to 83.34%. The ginger isolate was the best isolate to improve crop height, leaf 

number, corm and root fresh weight, leaves and stalk fresh weight, and leaves and stalk dry weight of 111.950 cm, 

������VKHHW���������J���������J��DQG�������J��UHVSHFWLYHO\��7KH�EHVW�ÀRZHU�VWDON�OHQJWK��������FP��DQG�ÀRUHW�QXPEHU�

per stalk (6.13) were obtained from the use of antibiotic Phl treatment.

Keywords:  Gladiolus hybridus; Corm; Fusarium oxysporum f.sp. gladioli; Trichoderma harzianum ginger isolate; 

Biological suppression; Antibiotic of 2,4-diacetylphloroglucinol.

Gladiol (Gladiolus hybridus Hort.) 

merupakan salah satu marga dari famili 

Iridaceae yang diusahakan sebagai bunga 

potong. Sebagai penghasil bunga potong, nilai 

ekspor bunga potong Indonesia masih sangat 

kecil dibandingkan dengan peluang yang ada. 

Nilai ekspor tanaman hias pada tahun 1993 

hanya sebesar 2,6 juta $US, padahal peluang 

ekspor dunia untuk tanaman hias pada tahun 

2007 diperkirakan mencapai 120 miliar $US 

(Nafed 2002). Volume pemasaran gladiol di kota 

besar mencapai 127.200 tangkai/minggu dan 

permintaan bunga potong rerata meningkat 10% 

setiap tahun (Muharam et al. 1995).

Salah satu masalah penting yang masih dihadapi 

dalam budidaya gladiol adalah ketersediaan bibit 

atau subang gladiol sehat, yang sampai sekarang 

masih sukar terpenuhi. Salah satu penyakit yang 

merusak subang gladiol dan terbawa tanaman 

gladiol adalah penyakit layu fusarium, yang 

disebabkan  oleh  jamur  Fusarium oxysporum 

Schlecht f.sp. gladioli (Massey) Sneyder & Hansen. 

Berdasarkan pengalaman  membeli  bibit  gladiol 

dari petani di Jawa Barat, diperoleh lebih dari 50% 

terinfeksi F. oxysporum f.sp. gladioli. Kerugian 

yang ditimbulkan jika  dihitung dengan proyeksi 

permintaan bunga gladiol di Jakarta, sebesar Rp. 

0,5-0,7 milyar/musim (Nuryani et al. 2001).
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Upaya pengendalian penyakit layu fusarium 

telah banyak dilakukan. Salah satu usaha 

pengendalian penyakit layu fusarium yang 

dianjurkan adalah dengan perendaman subang 

dalam air hangat dan fungisida. Upaya lain yang 

dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan 

mikroba antagonis, seperti Bacillus subtilis 

(Ehrenberg) Cohn. dan Trichoderma harzianum 

Rifai. Menurut Baker dan Cook (1974), B. subtilis 

dapat mencegah terjadinya rebah kecambah 

yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani pada 

persemaian. 

Sementara itu, T. harzianum juga telah banyak 

dilaporkan mampu mengendalikan penyakit 

fusarium pada bunga sedap malam (Nuryani dan 

Djatnika 1999), penyakit kapang hijau buah jeruk 

(Martoredjo et al. 2001), penyakit layu fusarium 

bunga gladiol (Rokhlani 2005), dan pertumbuhan 

jamur F. solani, Phytophthora sp., dan Curvularia 

sp. in vitro (Soesanto 2005). Selain itu, McKay 

dan Hughes (1982) mengemukakan bahwa 

pengendalian secara kimia terhadap penyakit 

layu fusarium gladiol akan bermanfaat bila 

dilakukan dengan cara merendam subang sebelum 

ditanam. Fungisida yang dianjurkan adalah yang 

berbahan aktif benomil (Magie 1971 dalam 

Semangun 1989). Sementara itu, antibiotika 2,4-

GLDVHWLOÀXRURJOXVLQRO� �3KO�� GHQJDQ�NRQVHQWUDVL�

200 ppm diketahui mampu menekan konidium 

jamur F. oxysporum f.sp. zingiberi sebesar 51,26% 

(Soesanto et al. 2004). Semua agensia tersebut 

belum pernah dicoba untuk merendam subang 

gladiol terhadap penyakit layu fusarium.

Oleh karena itu, dilakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

perendaman subang dengan suspensi antagonis 

dalam membatasi serangan F. oxysporum f.sp. 

gladioli in planta pada subang dan pengaruhnya 

terhadap komponen pertumbuhan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kasa 

Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman. 

Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan mulai 

bulan Agustus 2005 sampai Januari 2006.

Penelitian menggunakan rancangan acak 

kelompok dengan 8 perlakuan dan diulang 4 kali.

Subang sehat tanpa sertifikat G. hybridus 

kultivar Holland warna batik, diperoleh dari 

Salabintana, Sukabumi. Isolat yang digunakan 

disiapkan dalam medium NA untuk B. subtilis 

(koleksi D.S. Utami), PDA untuk T. harzianum 

isolat jahe (Soesanto et al. 2005), T. harzianum 

isolat ginseng (Soesanto 2005), serta F. oxysporum 

f.sp. gladioli (koleksi Balithi Segunung). Isolat 

diinkubasi pada suhu ruang, kemudian isolat jamur 

diperbanyak menggunakan medium kentang cair 

untuk memroduksi konidium. Filtrat T. harzianum 

diperoleh dengan menyaring suspensi konidium, 

kemudian disentrifus dengan kecepatan 3.000 rpm 

selama 3 menit. Larutan bening diambil sebagai 

¿OWUDW��GDQ�HQGDSDQQ\D�GLEXDQJ�

Medium tanam berupa tanah steril yang 

disiapkan di dalam polibag kapasitas r3 kg tanah. 

Pada medium perlakuan diinfestasi suspensi jamur 

F. oxysporum f.sp. gladioli 10 ml/polibag dengan 

kepadatan 106  konidium/ml larutan sebelum 

penanaman subang. Tiap perlakuan terdiri dari 3 

polibag dan tiap polibag ditanami 2 subang.

Peubah yang diamati adalah masa inkubasi 

dengan satuan hari setelah inokulasi (HSI), 

intensitas penyakit dengan rumus

IP = a/(a+b) x 100% 

di mana: 

a = jumlah tanaman sakit 

b = jumlah tanaman seluruhnya, jumlah akhir F. 

oxysporum f.sp. gladioli, tinggi tanaman. 

Parameter yang diamati meliputi jumlah daun, 

Tabel 1.  Perlakuan yang dicoba (Treatments 

studied)

Perlakuan

(Treatments)

Pustaka

(Reference)

Air steril (30 menit)

Air hangat 53ºC (30 menit) Maryam dan 

Djatnika 1995

Benomil 2 g/l (30 menit) Maryam dan 

Djatnika 1995

B. subtilis dengan kepadatan 108 

upk (cfu)/ml larutan (30 menit)

Arwiyanto dan 

Hartana 1999

Filtrat T. harzianum isolat jahe (1 

hari) sebelum tanam

Martoredjo et al. 

2001

Antibiotika Phl sebanyak 300 

�J�PO�ODUXWDQ����MDP�

Souza 2002

T. harzianum isolat ginseng (1 hari) 

sebelum tanam

Martoredjo et al. 

2001

Kontrol (tanpa perendaman)
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bobot basah subang dan akar serta batang dan 

daun, bobot kering batang dan daun, panjang 

WDQJNDL�GDQ�MXPODK�ÀRUHW�EXQJD��S+��VXKX��GDQ�

kelembaban tanah menggunakan soil tester.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis ragam pada tingkat kesalahan 5%. Apabila 

berbeda nyata, dilanjutkan dengan DMRT pada 

tingkat kesalahan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masa Inkubasi

Berdasarkan Tabel 2. masa inkubasi tercepat 

pada perlakuan perendaman subang dalam air 

steril selama 30 menit, yaitu 37,62 HSI, dan 

terlama pada perlakuan perendaman subang 

GDODP� DQWLELRWLND� 3KO� VHEDQ\DN� ���� �J�PO�

larutan selama 2 jam, yaitu 69,88 HSI. Hal ini 

karena pada perlakuan perendaman subang 

dalam air steril, tanah diinfestasi F. oxysporum 

f.sp. gladioli tanpa adanya perlakuan subang, 

baik menggunakan antagonis maupun dengan 

pestisida. Masa inkubasi pada kontrol selama 

65,25 HSI. Diduga F. oxysporum f.sp. gladioli 

terbawa subang yang digunakan sebagai benih 

atau adanya pengaruh kontaminasi dari tanah 

terinfestasi pada polibag lain. Masa inkubasi 

paling lama berturut-turut terdapat pada perlakuan 

perendaman subang dalam antibiotika Phl selama 

������+6,��GDODP�¿OWUDW�T. harzianum isolat jahe 

VHODPD�������+6,��GDQ�¿OWUDW�T. harzianum isolat 

ginseng selama 61,63 HSI. Hal ini diduga karena 

T. harzianum dapat menghasilkan toksin viridin 

dan gliotoksin sebagai antibiosis (Howell dan 

Stipanovic 1983), yang meresap ke dalam subang 

dan menghambat propagul jamur patogen. 

Pada perlakuan perendaman subang dalam 

antibiotika Phl, yang merupakan hasil metabolit 

sekunder 3��ÀXRUHVFHQV, dapat berperan sebagai 

antijamur, sehingga dapat menghambat masa 

inkubasi F. oxysporum f.sp. gladioli paling 

lama (69,88 hari) dan menekan intensitas 

penyakit ± 82%, lebih baik dari laporan Soesanto 

(2000), yang dapat menekan pertumbuhan dan 

pembentukan mikrosklerotium jamur Verticilium 

dahliae sebesar 31-64%. 

Intensitas Penyakit

Pada Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan 

nyata intensitas penyakit antara perlakuan dengan 

kontrol negatif (perendaman subang dalam 

air steril). Perendaman subang menggunakan 

mikroba antagonis berpengaruh nyata terhadap 

penurunan intensitas layu fusarium pada gladiol. 

Intensitas penyakit tertinggi terdapat pada 

perlakuan air steril (93,34%) dan terendah pada 

SHUODNXDQ�¿OWUDW�T. harzianum isolat jahe (15,55%) 

atau berpotensi menurunkan intensitas sebesar 

83,34%. Perlakuan air steril lebih tinggi dari 

kontrol karena air steril belum mampu mengatasi 

masalah jamur patogen yang diduga ada di dalam 

subang. Populasi patogen yang dijumpai pada 

kontrol dikarenakan subang yang digunakan 

GLSHUROHK�GDUL�SHWDQL�JODGLRO�EHOXP�EHUVHUWL¿NDW��

Tabel 2.  Masa inkubasi, intensitas penyakit layu fusarium, dan kepadatan populasi akhir 

F. oxysporum f.sp. gladioli (Incubation period, fusarial wilt disease intensity, and late 

population density of F. oxysporum f.sp. gladioli)

Perlakuan

(Treatments)

Masa inkubasi

(Incubation period)

HSI (DAI)

Intensitas penyakit

(Disease intensity)

%

Kepadatan populasi akhir 

(Late population density) 

upk/g tanah (cfu/g of soil)

Kontrol      65,25   ab      20,84   cd              0,05  c

Air steril      37,62   d      93,34   a              1,77  a

Air hangat      47,13   cd      61,02   b              0,42  b

Benomil      53,10   bc      23,51   cd              1,50  b

B. subtilis      52,25   bc      50,72   bc              0,44  b

T. harzianum jahe      64,13   ab      15,55   d              0,20  b

Antibiotika Phl      69,88   a      18,16   d              1,42  b

T. harzianum ginseng      61,63   ab      22,92   cd              0,40  b

Data intensitas penyakit merupakan hasil transformasi Arc. Sin x  (Data of disease intensity was Arc.sin         transformed)

Data kepadatan akhir merupakan hasil transformasi log x+1 (Data of late population density was log x+1 transformed)

x



202

J. Hort. Vol. 19 No. 2, 2009

atau karena terkontaminasi dari tanah pada 

polibag di sekitarnya yang terinfestasi patogen.

Fusarium oxysporum f.sp. gladioli selain sebagai 

patogen tular tanah juga merupakan patogen tular 

benih. Hal ini ditunjukkan oleh kontrol, yaitu jamur 

menyebabkan busuk pada subang, terdapat bercak 

bulat dan jorong, dan subang gladiol mengerut 

karena jaringan yang membusuk kemudian 

mengering, hal ini sesuai dengan pendapat Magie 

(1971 dalam Semangun 1989).

Menurut Sutakaria (1988), umbi merupakan 

tempat penyimpanan bahan makanan dan energi 

yang dapat digunakan oleh berbagai jasad renik 

untuk keperluan hidupnya, sehingga infeksi 

yang ditimbulkannya dapat merusak umbi. 

Propagul patogen dapat mengganti seluruh isi 

benih, sehingga benih yang dibentuk hanya 

mengandung kumpulan hifa dan spora jamur. 

Jamur patogen yang menginfeksi benih seringkali 

mempertahankan hidupnya di dalam benih 

tersebut.

Intensitas penyakit yang tinggi pada perlakuan 

air hangat (61,02%) diduga karena suhu 530C 

belum mampu mematikan jamur fusarium yang 

terbawa dalam subang. Hal ini didukung oleh 

hasil penelitian Sukmana (1990), bahwa suhu air 

perendaman 550C berpengaruh negatif. Diduga 

pada kondisi suhu tersebut dapat menimbulkan 

rusaknya jaringan subang, sehingga intensitas 

penyakit tinggi. Lebih lanjut dikatakan bahwa 

suhu tersebut menyebabkan protein dan enzim 

yang terdapat pada subang gladiol mengalami 

kerusakan. 

Pada perendaman subang dalam filtrat T. 

harzianum isolat jahe, intensitas penyakit sebesar 

15,55% atau terjadi penurunan sekitar 83,34%, 

sedangkan intensitas penyakit pada perendaman 

VXEDQJ�GDODP�¿OWUDW�T. harzianum isolat ginseng 

sebesar 22,92% atau berpotensi menurunkan 

intensitas sebesar 75,44%. Hal ini diduga karena 

T. harzianum dari jahe memiliki sifat antagonis 

lebih kuat terhadap F. oxysporum f.sp. gladioli 

daripada isolat ginseng. Keadaan ini lebih baik 

dari hasil penelitian Rokhlani (2005), yang 

melaporkan bahwa perlakuan T. harzianum isolat 

jahe menurunkan intensitas penyakit F. oxysporum 

hingga 53,98%, namun sesuai dengan pendapat 

Soesanto (2005) dan Soesanto et al. (2005).

Jamur ini mampu menghasilkan enzim yang 

melisis dinding sel jamur lain, seperti enzim 

NLWLQDVH� GDQ������� JOXNDQDVH��.LWLQ� GDQ� JOXNDQ�

merupakan penyusun utama dinding sel jamur. 

$GDQ\D�HQ]LP�NLWLQDVH�GDQ�������JOXNDQDVH�\DQJ�

dihasilkan oleh T. harzianum akan menghidrolisis 

kitin dan glukan penyusun dinding sel jamur. Hifa 

jamur patogen mengalami lisis kemudian rusak dan 

protoplasmanya keluar, sehingga jamur mati (Elad 

et al. 1982, Elad 1996, Suwahyono et al. 2003).

Pada perendaman subang dalam antibiotika 

Phl, intensitas penyakit sebesar 18,16% atau 

berpotensi untuk menurunkan intensitas penyakit 

sebesar 80,54%. Menurut Campbell (1989) 

antibiotika ini dapat berfungsi mengurangi, 

menghentikan pertumbuhan atau pensporaan, 

dan mengurangi perkecambahan. Lebih lanjut 

dikatakan bahwa penghambatan tersebut dapat 

juga disertai dengan distorsi hifa jamur, mengubah 

pola perbanyakan koloni, atau penurunan 

metabolisme.

Intensitas penyakit pada perlakuan benomil, 

dapat ditekan sebesar 74,81%. Benomil termasuk 

fungisida sistemik yang mempunyai mekanisme 

menghambat produksi energi karena adanya 

penghambatan respirasi, mengganggu sintesis 

bahan penyusun sel, dan mengganggu struktur 

sel terutama terhadap kelenturan selaput sel jamur 

(Sijpesteijn 1977 dalam Suyatman 1990).

Intensitas penyakit pada perlakuan B. subtilis, 

sebesar 50,72% atau berpotensi menurunkan 

intensitas penyakit sebesar 45,66% dibanding 

kontrol. Bacillus subtilis mempunyai mekanisme 

antibiosis karena menghasilkan antibiotika yang 

dapat mengganggu pertumbuhan miselium 

jamur, sehingga dapat menghambat penyebaran 

infeksi pada subang. Hal ini sesuai pendapat 

Baker dan Cook (1974), bahwa penghambatan 

miselium jamur terjadi karena senyawa antibiotika 

menembus sel miselium jamur dan menghambat 

aktivitasnya. 

Intensitas penyakit pada kontrol positif 

sebesar 20,84%, meskipun tanpa diinokulasi F. 

oxysporum f.sp. gladioli. Hal ini, salah satunya 

diduga F. oxysporum f.sp. gladioli terbawa 

subang yang belum bersertifikat, sehingga 

tidak menjamin subang tersebut bebas patogen 

(Nuryani et al. 2001, Rokhlani 2005).
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Kepadatan Populasi Akhir F. oxysporum f.sp. 

gladioli

Populasi akhir F. oxysporum f.sp. gladioli 

terbanyak terdapat pada perendaman subang 

dalam air steril, yaitu sebesar 1,77 x 102 upk/g 

tanah, yang berbeda nyata dengan perlakuan lain 

dan sesuai dengan tingginya intensitas penyakit 

(Tabel 2). Hal ini sesuai dengan pendapat Agrios 

(1997), bahwa apabila terjadi persaingan F. 

oxysporum f.sp. gladioli dengan mikroba lain, 

dapat menyebabkan kondisi lingkungan menjadi 

miskin zat makanan dan terdapat metabolit 

beracun, sehingga patogen tidak dapat tumbuh 

secara maksimum.

Sementara itu, kepadatan populasi terendah F. 

oxysporum f.sp. gladioli cenderung terdapat pada 

perlakuan perendaman subang dalam air hangat, 

benomil, B. subtilis�� ¿OWUDW�T. harzianum isolat 

MDKH�� DQWLELRWLND� 3KO�� GDQ� ¿OWUDW�T. harzianum 

isolat ginseng yang tidak berbeda nyata (Tabel 

2). Hal ini selaras dengan lamanya masa inkubasi 

dan rendahnya intensitas penyakit, yang sesuai 

dengan pendapat Agrios (1997), bahwa semakin 

banyak jumlah propagul patogen di dalam atau 

dekat dengan pertanaman inang, semakin banyak 

inokulum yang dapat mencapai inangnya dalam 

waktu dini, sehingga dapat meningkatkan peluang 

terjadinya penyakit.

Pada kontrol terdapat F. oxysporum f.sp. 

gladioli sebesar 0,5 upk/g tanah. Hal ini diduga 

karena patogen tersebut terbawa oleh umbi gladiol 

yang digunakan. Pada perendaman subang dalam 

B. subtilis, populasi F. oxysporum f.sp. gladioli 

cenderung lebih rendah dibanding perendaman 

subang dalam air steril (kontrol negatif), 

diduga karena B. subtilis mampu menghasilkan 

antibiotika, sehingga menyebabkan perkembangan 

miselium jamur fusarium terganggu, hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Handayani (1997). Di 

samping itu, B. subtilis mempunyai kemampuan 

menekan berbagai patogen, antara lain dengan 

antibiosis, kompetisi nutrisi, atau parasit langsung 

(Knudsen dan Spur 1987).

Populasi F. oxysporum f.sp. gladioli yang 

UHQGDK�SDGD�SHUHQGDPDQ�VXEDQJ�GDODP�¿OWUDW�T. 

harzianum isolat jahe dan ginseng diduga karena 

patogen di dalam benih tidak dapat tumbuh dan 

berkembang karena adanya agensia hayati. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Martoredjo et al. (2001) 

dan Sudantha (2003), yang mengemukakan 

bahwa Trichoderma sp. mampu hidup sebagai 

hiperparasit, menghasilkan antibiotika viridin, 

dan mempunyai kemampuan tumbuh yang lebih 

cepat, sehingga dapat terjadi persaingan dalam 

ruang dan nutrisi.

Pada perendaman subang dalam antibiotika 

Phl, kepadatan populasi akhir F. oxysporum 

f.sp. gladioli sebanyak 1,42 upk/g tanah lebih 

rendah bila dibanding dengan perlakuan air 

steril. Antibiotika ini diduga masuk dan bekerja 

pada saat patogen berkecambah, sehingga 

menyebabkan lisisnya hifa patogen. (Keel et al. 

1996). Apabila dibandingkan dengan perlakuan 

filtrat T. harzianum isolat jahe dan ginseng, 

kepadatan populasi pada perlakuan antibiotika Phl 

lebih tinggi. Hal ini diduga karena Trichoderma sp. 

mampu tumbuh di dalam tanah, sehingga mampu 

mengendalikan populasi patogen lebih baik 

dibanding dengan Phl, yang hanya melindungi 

subang pada awal pertumbuhan.

Komponen Pertumbuhan  

Berdasarkan Tabel 3, terdapat perbedaan 

respons antara perendaman subang dalam air 

steril dengan kontrol, perendaman subang 

dalam air hangat, benomil, B. subtilis�� ¿OWUDW�

T. harzianum isolat jahe, antibiotika Phl, dan 

¿OWUDW�T. harzianum isolat ginseng. Perendaman 

subang dalam air steril memiliki rerata tinggi 

tanaman, jumlah daun, bobot umbi, dan bobot 

batang beserta daun terendah bila dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya, yang selaras dengan 

masa inkubasi, intensitas penyakit, dan kepadatan 

akhir jamur.

Adanya perbedaan tersebut diduga karena 

infestasi F. oxysporum f.sp. gladioli tanpa 

SHUODNXDQ�NLPLD��¿VLN��DWDX�SHPEHULDQ�DQWDJRQLV��

menyebabkan intensitas penyakit layu menjadi 

OHELK� WLQJJL�� VHKLQJJD�SURVHV�¿VLRORJL� WDQDPDQ�

gladiol menjadi terganggu. Agrios (1997) 

menyatakan bahwa miselium dan zat yang 

dihasilkan F. oxysporum f.sp. gladioli menyumbat 

pembuluh xilem, sehingga translokasi air dalam 

tanaman menjadi terganggu dan akibatnya 

tanaman layu.

Bobot  subang pada tanaman yang terserang 

F. oxysporum f.sp. gladioli, lebih rendah daripada 

bobot subang yang diberi perlakuan perendaman 

(Tabel 3). Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Handayani (1997), yang menyatakan bahwa 

bobot dan hasil anak subang yang diperoleh 

semakin rendah pada intensitas F. oxysporum f.sp. 

gladioli yang tinggi, dan tanaman yang banyak 

terserang patogen ini tidak dapat  menghasilkan 

bunga sama sekali.

Pada perendaman subang dalam filtrat T. 

harzianum isolat jahe dan ginseng, menunjukkan 

perbedaan nyata dengan kontrol negatif 

(perendaman subang dalam air steril), Menurut 

Levy et al. (2004), trichoderma secara langsung 

memengaruhi pertumbuhan tanaman dengan cara 

mengeluarkan hormon pengatur tumbuh yang 

dapat meningkatkan kecepatan pertumbuhan. 

Selanjutnya, dikatakan bahwa trichoderma 

dapat menguraikan bahan organik dalam tanah 

menjadi bahan makanan yang mudah diserap 

oleh tanaman.

Pada perendaman subang dalam B. subtilis 

(Tabel 3) menunjukkan perbedaan nyata terhadap 

perendaman subang dalam air steril, diduga 

B. subtilis lebih mendukung pertumbuhan 

tanaman. Menurut Darsam (1991), B. subtilis 

mampu memberikan pengaruh positif terhadap 

komponen pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Selanjutnya, Metting (1992 dalam Sudarno 

2002), mengatakan bahwa B. subtilis dapat 

menghasilkan hormon senyawa pertumbuhan 

mirip auksin dan heteroauksin yang dapat 

memengaruhi pertumbuhan akar tanaman dan 

merangsang pertumbuhan tanaman. 

Panjang Tangkai Bunga dan Jumlah Floret 

Tidak semua tanaman menghasilkan bunga 

dan saat panennya pun tidak seragam (Tabel 4). 

Pada perendaman subang dalam air steril (kontrol 

negatif), tanaman tidak berbunga sama sekali. Hal 

ini disebabkan karena sejak awal pertumbuhan 

tanaman yang terserang F. oxysporum f.sp. gladioli 

dan tidak mendapatkan perlakuan subang.

Faktor lain yang memungkinkan tanaman tidak 

berbunga dan berkualitas rendah adalah kurangnya 

cahaya matahari yang diperoleh tanaman pada 

saat berbunga. Intensitas cahaya yang tinggi dapat 

Tabel 4.  Panjang tangkai bunga dan jum-

ODK�ÀRUHW�EXQJD�JODGLRO��Length of 

ÀRZHU� VWDON� DQG�QXPEHU� RI� ÀRZHU�

ÀRUHWV)

Perlakuan

(Treatments)

Panjang 

tangkai 

bunga

(Length of 

ÀRZHU�VWDON)

cm

Jumlah 

ÀRUHW�EXQJD�

per tangkai 

bunga

(Number 

RI�ÀRZHU�

ÀRUHWV�SHU�

VWDON)

Kontrol 37,88  ab 3,13 ab

Air steril   0,00  b 0,00 b

Air hangat 33,79  ab 3,00 ab

Benomil 34,20  ab 3,50 ab

B. subtilis 42,71  ab 5,00 a

T. harzianum jahe 59,36  a 4,75 ab

Antibiotika Phl 83,33  a 6,13 a

T. harzianum ginseng 40,45  ab 2,50 ab

Tabel 3.  Data komponen pertumbuhan respons dari perlakuan subang (Response growth 

components to word treated corm)

Perlakuan

(Treatments)

Tinggi 

tanaman

(Crop height)

cm

Jumlah 

daun

(Leaf num-

ber)

Bobot basah (Wet weight) Bobot kering

batang dan daun 

(Dry weight of 

pseudostem and 

leaves)

g

Subang dan 

akar

(Corm and 

roots)

g

Batang dan 

daun

(Pseudostem 

and leaves)

g

Kontrol  114,48 a  6,00 ab  31,51 a  35,24 ab    5,19 a

Air steril    66,40 c  2,88 c  10,00 c  12,26 c    1,26 c

Air hangat    88,26 b  5,00 b  18,45 bc  24,45 b    3,20 b

Benomil    98,31 ab  5,75 ab  32,34 a  37,46 a    4,71 ab

B. subtilis  113,69 a  5,88 ab  25,10 ab  29,18 ab    5,11 ab

T. harzianum jahe  111,95 a  6,63 a  31,96 a  39,34 a    6,08 a

Antibiotika Phl  107,91 ab  6,25 ab  27,98 ab  37,21 a    5,85 a

T. harzianum ginseng  115,71 a  6,25 ab  30,89 a  37,63 a    5,66 a
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meningkatkan pembungaan pada gladiol (McKay 

dan Hughes 1982), sedangkan penelitian ini 

dilakukan di rumah kasa berplastik dan dilaksanakan 

pada musim penghujan (bulan Agustus-Januari) 

yang intensitas cahayanya rendah. 

Perlakuan antibiotika Phl menunjukkan 

perbedaan nyata dengan air steril, yaitu pada 

perlakuan tersebut memiliki rerata panjang 

tangkai bunga 83,33 cm dan memiliki rerata 

MXPODK� ÀRUHW� ������ SHU� WDQJNDL� EXQJD�� WHWDSL�

tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Selain perlakuan tersebut, bunga yang dihasilkan 

perlakuan lain tidak sesuai standar untuk 

diperdagangkan (Asgar dan Sutater 1995).

KESIMPULAN

1. Antagonis yang paling baik dalam menekan 

penyakit layu Fusarium in planta adalah T. 

harzianum dari jahe dengan masa inkubasi, 

intensitas penyakit, dan jumlah populasi F. 

oxysporum f.sp. gladioli masing-masing 

sebesar 64,13 HSI, 15,55%, dan 20 upk/g 

tanah atau berpotensi menurunkan intensitas 

penyakit  sekitar 83,34%. 

2. Antagonis T. harzianum dari jahe paling 

baik memengaruhi komponen pertumbuhan, 

dengan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot 

basah subang beserta akar, bobot basah 

batang beserta daun, bobot kering batang 

beserta daun masing-masing sebesar 111,950 

cm, 6,625 helai, 31,963 g, 39,338g, dan 

6,075g.
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